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ABSTRAK 
 Perubahan dunia yang amat drastis abad ini tidak saja menunjukan posisi terjadinya 
cyberspace tetapi juga sudah merambah pada cybercity, cybernation dan cybertoys. Oleh karena 
itu permasalahan kualitas sumber daya manusia dan pendidikan seharusnya menjadi isu sentral 
ditengah berbagai kondisi ketidak pastian dan krisis yang berkepanjangan melanda negeri ini. 
Diera tantangan global, keberadaan kita yang masih mengacu pada political will dalam kebijakan 
nasional pendidikan wajar 9 tahun jelas jauh tertinggal. Untuk itu diperlukan inovasi dan 
perubahan kebijakan dalam manajemen pendidikan maupun manajemen publik. 
 Hal tersebut perlu disikapi serius dan kebijakan yang utuh, guna menghadapi masa depan 
dengan tingkat persaingan yang semakin tidak pasti. Peningkatan kualitas SDM dan pendidikan 
adalah upaya mengejar ketertinggalan dalam mengisi dan bersaing di abad ini dan berikutnya. 
Untuk itu pengembangan SDM harus dapat berbicara lebih banyak karena kehidupan di abad 21 
menuntut manusia unggul dan hasil karya unggul, penguasaan pengetahuan alam akan menjadi 
bekal dalam peningkatan ekonomi. 
 
Kata kunci : Kualitas SDM, Peran Pendidikan, Era KBE. 
 
 
PENDAHULUAN 
 Gelombang derasnya arus informasi 
dalam dekade abad ini, menggambarkan 
suatu proses transformasi berbagai nilai yang 
membawa banyak perubahan dalam berbagai 
tatanan kehidupan. Dampak dari berbagai 
informasi yang makin terbuka ini telah 
memberikan warna bagi perjalanan 
kehidupan bangsa. Namun demikian dibalik 
itu semua yang didorong oleh deras nya arus 
informasi dalam konteksi global ternyata 
tidak saja membawa dampak positif, tetapi 
juga dampak negatif bahkan membuat 
perasan prihatin yang mendalam atas ekses-
ekses negatif, seperti disintegrasi bangsa, 
krisis ke tidakstabilan politik bahkan krisis 
ekonomi yang berkepanjangan melanda 
negeri kita. Perubahan sikap dan pola 
perilaku yang mengarah pada tindakan 
kekerasan, kekecewaan dan ketidak puasan, 
bahkan yang lebih menyedihkan dan terharu 
dari dampak negatif tidak sedikit anak dan 
masyarakat terpuruk kehilangan kesempatan 
belajar dan pekerjaan. Fenomena ini telah 
menyebabkan pergeseran nilai dan moral. 
Sementara perubahan dan tuntutan dalam 
kompetisi pendidikan dan ilmu pengetahuan 
terus mengalir bagai air bah yang tidak 
terbendung lagi. 
 Melihat dan menghadapi masa depan, 
dimana tingkat persaingan yang semakin 
tajam tahun 2020 akan menjadi lebih sebagai 
kawasan perdagangan bebas dimana lalu 
lintas industry ekonomi da teknologi dan 
kebudayaan tidak dapat dihindarkan, tuntutan 
kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan 
sebagai kualitas SDM adalah barometer “ 
Human Investment” guna menghadapi itu 
semua. Kesadaran terhadap pentingnya 
kualitas sumber daya manusia (Indonesia) 
menjadikan perioritas utama yang urgensinya 
tidak lagi dapat ditawar dan ditunda, apalagi 
jika dihubungkan dengan ekonomi dunia, 
akibat kekuatan : (1). Kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi terutama 
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teknologi informasi (komputer, internet, 
satelit, telepon, dll), (2). Perdagangan bebas 
yang didukung IPTEK. (3). Kerjasama 
regional dan internasionaltelah menyatukan 
kehidupan bermacam macam bangsa di dunia 
tanpa mengenal batas Negara, (4). 
Meningkatnya kesadaran hak-hak asasi 
manusia mengakibatkan dunia terbuka,tidak 
ada lagi batas yang terisolasi dan sekat, 
menjadi batas-batas wilayah aktifitas 
manusia dan organisasi semakin sempit dan 
persaingan semakin tajam. Aktifitas manusia 
maupun organisasi kini memasuki pada cyber 
space, cyber learning, cyber city bahkan 
cyber nation melihat kenyataan demikian 
abad 21 (The 12th Century) merupakan abad 
perubahan terbesar di dalam kehidupan 
manusia yang menjadi abad era Knowledge 
Based Economy.  
 
TANTANGAN PENDIDIKAN DALAM 
KUALITAS SDM 
Masyarakat abad 21 merupakan 
masyarakat yang terus menerus mengejar 
kualitas dan keunggulan, dengan hanya bisa 
di hasilkan oleh sumber daya manusia yang 
berkualitas. Untuk itu menghadapi abad 21 
masyarakat dan bangsa di tuntut untuk 
memiliki SDM yang memiliki keunggulan 
agar dapat terus survice dalam menghadapi 
kompetitive (Competitive & Comparative 
Advantage). Tuntutan terhadap loncatan- 
loncatan dalam pola dan gaya kehidupan, 
serta loncatan ilmu pengetahuan akibat 
teknologi informasi sebagai produk 
Knowledge merupakan suatu fase yang 
sangat menentukan, dimana akselerasi yang 
amat sangat cepat ini bukan tidak mungkin 
manusia yang tidak memiliki kualitas akan 
terlempar dari proses perubahan global. 
Menarik apa yang di nyatakan Urlich 
& Berger (2001) menghadapi era ini, dituntut 
untuk terus memiliki keunggulan dan itu 
dapat di capai melalui agenda 
“Pengembangan Kualitas dan Pendidikan 
bagi SDM” sehingga dicapai (1). Posisi SDM 
sebagai mitra strategis, (2). Menjadi seorang 
yang kompeten, (3). Menjadi pekerja yang 
tangguh dan ulung, (4). Menjadi agen 
perubahan. Apa yang harus dilakukan oleh 
pendidikan kita terhadap kondisi demikian? 
Tantangan masa depan begitu semakin 
kompetitif dan rumit adalah mempersiapkan 
diri dengan sebaik-baiknya agar kita dapat 
memanfaatkan peluang yang terbuka di 
dalam proses globalisasi, melalui 
pengembangan dan pemberdayaan SDM 
yang berkelanjutan (Soelaiman. S, 2003). 
Mutu sumber daya manusia Indonesia 
identik dengan kualifikasi keluaran 
pendidikan yang harus di wujudkan melalui 
proses sistemik pendidikan nasional. 
Kualifikasi termaksud di rangkum dalam 
istilah “manusia Indonesia seutuhnya” (UU 
Nomor 2 tahun 1989, pasal 4 maupun UU 
Nomor 20 tahun 2003, mengenai tujuan 
pendidikan nasional), yaitu manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki 
keterampilan dan pengetahuan, kesehatan 
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap 
dan mandiri serta bertanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan.  
Bahkan Tilaar (1999) 
mengidentifikasi masalah pokok sistim 
pendidikan nasional menyongsong abad ke-
21 sebagai mana di perinci berikut ini: (1). 
Menurunnya akhlak dan moral peserta didik 
karena perubahan gaya hidup yang telah 
memperlonggar ikatan-ikatan moral 
kehidupan generasi muda, (2). Keberhasilan 
pemerataan memperoleh kesempatan belum 
di dukung oleh pemerataan pendidikan yang 
bermutu, (3). Akibat pembangunan nasional 
yang mengutamakan pemerataan adalah 
terhambatnya upaya peningkatan kualitas 
pendidikan, (4). Masih rendahnya efisiensi 
internal sistim pendidikan nasional, (5). 
Masih rendahnya efisiensi eksternal sistim 
pendidikan nasional, (6). Kekakuan dan 
kesimpangsiuran kelembagaan pendidikan 
dan pelatihan, (7). Manajemen pendidikan 
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dan pelatihan nasional belum sejalan dengan 
manajemen pembangunan nasional dan (8). 
Sumber daya manusia yang belum 
profesional. 
Oleh karena itu pendidikan sebagai 
dasar dan wahana pengembangan SDM harus 
dapat berbicara lebih banyak, sebab salah 
satu ciri pokok masyarakat abad-21 ini ialah 
lahirnya masyarakat mega kompetisi. Maka 
kalau tidak bukan mustahil bahwa ilmu 
pengetahuan yang berkembang pesat, maju 
akan semakin terjangkau dan hanya di 
gunakan oleh sekelompok manusia bagi 
kepentingan - kepentingan pribadi.  
Keberadaan kita dalam pengembangan 
sumber daya manusia masih merupakan 
Political Will pemerintah baru sampai pada 
wajib belajar 9 tahun. Hal ini jelas masih jauh 
tertinggal dengan Negara Negara lain di 
ASEAN, bahkan konsepsi wajib belajar yang 
di terapkan di Indonesia ini berbeda/tidak 
sama sebagaimana konsepsi Compulsary 
Education yang di terapkan beberapa Negara 
maju. 
Disisi lain  akibat krisis yang 
berkepanjangan telah menyebabkan kondisi 
anggaran pendidikan melalui APBN masih 
belum memenuhi harapan, disisi lain daya 
beli masyarakat yang semakin menurun, 
menyebabkan kemampuan untuk 
memperoleh kesempatan pendidikan 
semakin jauh. Sementara rata-rata penduduk 
atau masyarakat kita masih berada pada 
posisi tingkat pendididkan yang rendah. 
Terhadap kebijakan tersebut apakah telah 
memenuhi harapan terhadap tuntutan kualitas 
pendidikan yang diharapkan untuk 
menghasilkan sumber daya manusia yang 
memiliki keunggulan? Sebaliknya tantangan 
yang sangat mendasar seberapa jauh hasil 
wajar 9 tahun secara proyektif akan memiliki 
relevansi yang cukup kuat dengan kehidupan 
global dan mampu menyesuaikan pada 
tingkat persaingan yang ada? Karena lulusan 
Perguruan Tinggi masih menjadi pertanyaan? 
Bahkan sejak di berlakukannya Undang-
Undang No 22/1999 dan Undang-Undang 
No. 25/1999 terhitung awal Januari 2001, 
tentang otonomi daerah dan Perimbangan 
keuangan antara pusat dan Daerah, yang 
diperbaharui dengan Undang-Undang 
No.32/2005, dimana kekuatan dan potensi 
daerah yang beragam. Proses pengembangan 
sumber daya manusia untuk menghasilkan 
manusia unggul semakin menjadi kurang 
jelas arahnya. Tantangan inilah yang 
merupakan permasalahan terhadap kesiapan 
pendidikan dan kualitas SDM menjadi 
penting untuk di rumuskan.  
 
MENGAPA DIBUTUHKAN SDM 
UNGGUL? 
Tuntutan sumber daya manusia 
berkualitas pada abad ini sesungguhnya 
mutlak karena beberapa alasan : pertama, 
dibutuhkan SDM yang unggul untuk mampu 
berkompetisi, kedua, manusia yang terys 
menerus belajar dan ketiga, nilai nilai yang 
perlu dikembangkan, dimana ciri era global 
sebagai ciri era Knowlage Based Economy. 
Kehidupan abad ke-21 menuntut manusia 
unggul dan hasil karya yang unggul pula, 
karena masyarakat pada abad 21 ini 
merupakan masyarakat yang terbuka yang 
memiliki berbagai jenis kemungkinan pilihan 
dan keputusan, akibat adanya : a). Flow of 
good & services, b). Flow of capital, c). Flow 
of Information, d). Flow of human, e). Flow 
of culture dan f). Flow of science & 
Technology. 
Dengan pandangan demikian maka 
pengembangan SDM untuk memperoleh 
manusia unggul, dengan tujuan menciptakan 
manusia yang memiliki tanggung jawab yang 
tentunya melibatkan semua orang, dan 
membutuhkan waktu yang cukup panjang. 
Hal ini berarti juga harus menyelesaikan 
masalah yang ada sekarang dengan tetap 
mempertahankan pandangan jangka panjang. 
Oleh karena itu manajer/pimpinan/birokrat 
yang berhasil adalah mereka yang mampu 
melihat SDM sebagai Human Capital dan 
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mitra yang harus dikelola sesuai dengan 
kebutuhan organisasi atau pasar kerja, 
sehingga akan membuat individu dan 
organisasi mampu menjadi lebih kompetitif. 
Pernyataan inilah yang harus benar-
benar diwaspadai karena di era tantangan 
global ini secara sadar kita memahami benar 
bahwa kendala terbesar yang di hadapi 
bangsa adalah terbatasnya sumber daya 
manusia yang memiliki keunggulan. Untuk 
berkompetitif terkait era dengan masih sangat 
rendah nya tingkat pendidikan yang di miliki 
bagi masyarakat Indonesia. Inilah sayangnya 
ternyata pengembangan dan pemberdayaan 
SDM yang merupakan proses learning masih 
belum memenuhi harapan yang serius, akibat 
masih kecil dan rendahnya alokasi anggaran 
pendidikan sebagai Human Investment. 
Mengelola SDM dalam perekonomian global 
menghadirkan banyak tantangan substansial. 
Seperti misalnya mentransfer budaya 
organisasi, ketika suatu organisasi harus 
beroperasi dan di terapkan di Negara 
menyatukan semuanya. Karena itu 
bagaimana tuntutan dalam kompetisi 
terhadap kebutuhan kualitas sebagai salah 
satu ciri masyarakat Knowledge Based 
Economy, tantangan yang di hadapkan dalam 
pengembangan Sumber Daya Manusia, 
bagaimana mampu memanfaatkan peluang-
peluang dalam kesadaran global (Global 
consciousness) yaitu menguasai 
keterampilan dan kemampuan terutama ilmu 
pengetahuan dan teknologi sehingga mampu 
berinovasi. 
Suatu konsep inovasi tidak terjadi 
dengan sendirinya karena hal tersebut 
dihasilkan melalui suatu proses pembekalan 
pengetahuan, melalui pendidikan, sebagai 
upaya utama dalam pengembangan sumber 
daya manusia, karena innovator harus 
memiliki kepercayaan yang kuat untuk 
melakukannya tindakannya, untuk mencapai 
hasil yang di harapkan. Salah satu tanggung 
jawab ini adalah sistim dan tanggung jawab 
yang di emban suatu perguruan Tinggi 
melalui Tri Dharmanya. Pengaruh kehidupan 
masyarakat terrhadap peranan perguruan 
tinggi di abad ke-21, tampak dari pergeseran 
konsep relevansi pendidikan tinggi yang 
aspek-aspeknya di perinci oleh Bank Dunia 
(2001) sebagai berikut: 
1. Today universities are only amongs the 
many actors involved in the production of 
knowledge and this bound to govern, to 
some extent, the future relationship that 
universities will seek to establish. 
2. The real challenge for universities of the 
distributed knowledge productions system 
will be to take the lead in training of 
knowledge workers, individuals who are 
skilled and creative at making use of 
knowledge that may have been produce 
anywhere in a global distributed 
knowledge productions system. 
3. The relevance of higher education will be 
judge in the future by cluster criteria 
which ref reflect the ability of institution to 
connect with a wide range of partners at 
various level and to work creativity with 
them. To avoid wasteful duplicaton, an 
ethos based on sharing resources will 
need to be developed and the centre if an 
institution’s management policies. 
 
Dengan memahami gambaran 
kekuatan yang timbul diabad 21 yang sedang 
terjadi, sesungguhnya konteks global adalah 
Knowledge Based Economy. Hal ini jelas 
terlihat dan dipahami bagaimana terjadi 
hubungan timbal balik dan saling 
mempengaruhi proses perubahan global 
dengan peran dan tanggung jawab 
pendidikan, sebagai basis dalam upaya 
pengembangan dan pemberdayaan SDM 
melalui perhatian dalam pembangunan 
pendidikan. Melihat kenyataan demikian 
dimana sudah dan sedang terjadi persaingan 
(kompetitif) baik ditingkat domestic maupun 
internasional, maka kebutuhan organisasi 
untuk memperbaiki dan memiliki SDM yang 
berkualitas semakin ketat dan harus 
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dilakukan secara berkesinambungan, UU No. 
22 tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan 
Nasional pada dasarnya mengacu pada tujuan 
pendidikan nasional, yaitu adanya 
pembentukan manusia seutuhnya, yang pada 
intinya menekankan pada Tri Dharma 
Perguruan Tinggi. Dengan demikian 
penyelenggaraan pendidikan tinggi masih 
menekankan kepada aspek kognitif atau 
aspek akademik belum menekankan aspek – 
aspek emosi, tanggung jawab social, aspek 
moral. 
 Perguruan tinggi pada era sekarang 
yang oleh penulis disebut sebagai skenario 
global harus memanfaatkan tidak semata 
sebagai industri tetapi tanggung jawab social, 
sudah saatnya Perguruan Tinggi harus 
menambah visi. Visi masa depan suatu 
Perguruan Tinggi sangat diperlukan untuk 
melihat dan menyusun langkah – langkah 
guna mempersiapkan manusia dan 
masyarakat (Indonesia) menghadapi 
transformasi masa depan. Peran pendidikan 
tinggi mampu menyusun strategi untuk 
mengubah bentuk – bentuk kehidupan 
manusia serta SDM yang diperlukan dalam 
mengikuti perubahan social ekonomi politik 
masa depan khususnya dunia yang makin 
kompetitif. Masyarakat masa depan adalah 
masyarakat unggulan dengan kata lain 
penyerapan terhadap kebutuhan SDM adalah 
justru dunia swasta, dunia usaha dalam hal ini 
industry – industry yang berbasis teknologi. 
 
PENUTUP 
 Kita menyadari bahwa sesungguhnya 
kita sedang berada dalam sebuah decade 
yang penuh dinamika. Apa yang harus 
dilakukan oleh pendidikan tinggi tidak lain 
harus mulai bermitra dengan dunia swasta. 
Dengan kata lain bahwa pendidikan nasional 
kita harus menambah kurikulum yang 
berorientasi pada tingkat – tingkat 
penguasaan keterampilan dan keahlian 
tertentu yang sesuai dengan kebutuhan pasar 
dan dunia kerja sehingga dihasilkan tenaga – 
tenaga lulusan yang memiliki kemampuan, 
sebab era Knowledge Based Economy 
sebenarnya identic dengan dunia usaha, yang 
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 
dalam menghasilkan produk dan jasa yang 
memiliki kualitas, efisiensi dan ekonomis. 
Untuk itu hanya dapat dilakukan oleh tenaga 
– tenaga yang memiliki kreatif, inovatif dan 
kualitas. 
 Keadaan ini yang sudah harus mulai 
disadari oleh perguruan tinggi atau 
pendidikan kita. Visi dan misi perguruan 
tinggi tidak statis dan hanya terbatas pada 
rumusan – rumusan yang indah yang dapat 
dibaca saja. GBHN, PP, dan Undang – 
Undang yang mengatur sistim pendidikan 
pada kenyataanya sistim pendidikan dan 
peserta didik masih tidak fleksibel sementara 
dunia nyata telah begitu melesat jauh. 
Artinya organisasi usaha (Perusahaan) 
modern adalah suatu organisasi yang terus 
menerus berubah penuh kreativitas, yang 
mampu bersaing dengan perusahaan – 
perusahaan (organisasi) lainnya baik didalam 
maupun di luar negeri. 
 Mensiasati hal tersebut maka didalam 
pengembangan sumber daya manusia 
merupakan tantangan dan solusi yang terkait, 
bagaimana peran pendidikan dalam 
pengembangan sumber daya manusia, sebab 
didalam menghadapi era ini hanya manusia – 
manusia yang unggul dan berkualitas yang 
akan mampu mengelola sumber daya alam 
dan mampu menghasilkan pendapatan bagi 
pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran. 
Peningkata kualitas sumber daya manusia 
kuncinya tidak lain melalui proses 
pendidikan, sebagai bentuk upaya dalam 
program pengembangan sumber daya 
manusia, sehingga mampu memenuhi pasar 
kerja dengan tingkat persaingan yang ketat ( 
Comparative Advantage And Competitive 
Advantage ) 
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